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RINGKASAN 

Rafaellander Ludwig Iqbal, 2024, Pengaruh Literasi Keuangan Dan 

Perilaku Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan Freelancer Di Kota 

Malang, Dosen Pembimbing I Daris Zunaida., S.AB., M.AB, Dosen Pembimbing 

II Khoiriyah Trianti, S.E., M.S.A. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan 

simultan antara Literasi Keuangan terhadap Kesejahteraan Keuangan, Perilaku 

Keuangan terhadap Kesejahteraan Keuangan, serta pengaruh secara simultan antara 

Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Kesejahteraan Keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah freelancer di Kota Malang yang bergerak di 

berbagai bidang seperti kreatif, IT, keuangan, analisis data, dan bisnis digital. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 orang freelancer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 

Hasil Penelitian ini diperoleh bahwa antara variabel Literasi Keuangan 

berpengaruh secara parsial signifikan terhadap Kesejahteraan Keuangan dengan 

hasil nilai thitung sebesar 5,053 > ttabel 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, variabel 

Perilaku Keuangan tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan dengan hasil nilai thitung sebesar 1,086 < ttabel 1,984 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,280 > 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima. Variabel Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadapa Kesejahteraan Keuangan 

dengan nilai Fhitung 32,913 > Ftabel 3,090, dengan tingkat signifikan hasil sig dengan 

nilai 0,000 < 0,05 maka secara kelayakan variabel Literasi Keuangan dan Perilaku 

Keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Keuangan. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Kesejahteraan Keuangan 
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SUMMARY 

Rafaellander Ludwig Iqbal, 2024. The Influence of Financial Literacy and 

Financial Behavior on the Financial Well-Being of Freelancers in Malang City. 

Supervisor I: Daris Zunaida, S.AB., M.AB. Supervisor II: Khoiriyah Trianti, S.E., 

M.S.A. 

This study aims to determine the partial and simultaneous influence of 

financial literacy and financial behavior on the financial well-being of freelancers. 

The research population consists of freelancers in Malang City working in various 

sectors such as creative industries, IT, finance, data analysis, and digital business. 

The total number of respondents was 100 freelancers, selected through a 

questionnaire distribution. The data analysis method used was multiple linear 

regression with the help of the SPSS program. 

The results of the study show that the financial literacy variable has a 

significant partial influence on financial well-being, with a t-value of 5.053 greater 

than the t-table value of 1.984, and a significance value of 0.000 less than 0.05. 

This indicates that the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null 

hypothesis (Ho) is rejected. Meanwhile, the financial behavior variable does not 

have a significant partial effect on financial well-being, with a t-value of 1.086 less 

than the t-table value and a significance value of 0.280 greater than 0.05, thus Ha 

is rejected and Ho is accepted. However, both financial literacy and financial 

behavior simultaneously have a significant effect on financial well-being, as 

indicated by an F-value of 32.913 greater than the F-table value of 3.090, and a 

significance level of 0.000 < 0.05. Therefore, it can be concluded that financial 

literacy and financial behavior together have a significant influence on the 

financial well-being of freelancers in Malang City. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Well-being 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekonomi digital dan perkembangan teknologi telah mendorong munculnya 

berbagai jenis pekerjaan non-konvensional, termasuk pekerjaan freelance. Kota 

Malang, sebagai salah satu pusat kreatif dan pendidikan di Indonesia, menjadi 

tempat yang subur bagi pertumbuhan freelancer. Pekerjaan ini memberikan 

fleksibilitas yang tinggi kepada individu dalam memilih waktu dan tempat 

kerja, namun juga memiliki risiko yang tidak dapat diabaikan, seperti 

pendapatan yang tidak tetap, kurangnya perlindungan sosial, serta tantangan 

dalam mengelola keuangan secara efektif. 

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan 

tersebut. Literasi keuangan tidak hanya melibatkan pengetahuan tentang konsep 

keuangan seperti anggaran, tabungan, investasi, dan utang, tetapi juga 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan yang 

baik berkorelasi dengan pengelolaan keuangan pribadi yang lebih efektif, 

seperti menabung secara rutin, menghindari utang konsumtif, dan 

merencanakan masa depan finansial dengan lebih baik (Lusardi & Mitchell, 

2014). Selain itu, perilaku keuangan juga merupakan faktor kunci yang 

memengaruhi kesejahteraan keuangan. Perilaku keuangan mencakup tindakan-

tindakan yang mencerminkan bagaimana individu mengelola keuangan mereka, 
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seperti kebiasaan mengatur anggaran, menabung, berinvestasi, dan 

menggunakan kredit. Penelitian Xiao dan Porto (2017) menunjukkan bahwa 

perilaku keuangan yang positif dapat meningkatkan kepuasan finansial 

seseorang. 

Kesejahteraan keuangan adalah kondisi di mana seseorang mampu 

memenuhi kebutuhan hidup saat ini dan di masa depan, merasa aman secara 

finansial, dan siap menghadapi keadaan darurat yang tidak terduga (Prendergast 

et al., 2018). Kesejahteraan ini tidak hanya ditentukan oleh pendapatan dan 

tabungan saat ini, tetapi juga oleh persepsi individu terhadap pola pendapatan, 

konsumsi, dan tabungan di masa depan (Joo, 2008). 

Kesejahteraan keuangan mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan kualitas hidup yang baik di masa kini sekaligus merencanakan 

kebebasan ekonomi di masa depan (Bruggen et al., 2017). Individu dengan 

keterampilan manajemen keuangan yang baik cenderung memiliki kebiasaan 

mengelola pengeluaran lebih kecil dari pendapatan, membuat dan mematuhi 

anggaran, meningkatkan literasi keuangan, serta membangun dana darurat. 

Mahendru et al. (2020) menunjukkan bahwa kesejahteraan keuangan telah 

menarik perhatian dari berbagai disiplin ilmu. Individu yang memiliki 

kesejahteraan keuangan yang baik umumnya mengalami tingkat stres yang 

lebih rendah terkait masalah keuangan. Kondisi ini berdampak positif terhadap 

kesehatan fisik dan mental mereka.  
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Berdasarkan riset tSurvey.id dan LM FEB UI, indeks kesejahteraan 

finansial masyarakat Indonesia pada tahun 2023 adalah 53,1%. Indeks ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana masyarakat dapat mengelola 

keuangannya dengan baik. 

 

Gambar 1 Indeks Kesejahteraan Finansial Masyarakat Indonesia 2023 

Sumber: Data Indonesia.id (2024) 

Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, kesejahteraan keuangan tidak 

hanya penting untuk meningkatkan kualitas hidup individu, tetapi juga menjadi 

indikator dalam menilai perkembangan ekonomi dan merancang intervensi 

kebijakan di masa depan. Kesejahteraan keuangan menjadi komponen penting 

dalam mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan serta 

menciptakan masyarakat yang lebih sehat secara fisik, mental, dan finansial. 
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Berikut adalah hasil pra-survei penelitian kepada 30 orang di Kota Malang 

untuk menggambarkan mengenai pemahaman tentang literasi keuangan dan 

perilaku keuangan. 

Tabel 1 Pra Survei tentang Literasi Keuangan 

No Pernyataan Ya Tidak (%)Ya (%)Tidak 

a. Literasi Keuangan 

1.  Apakah anda selalu 

membuat perencanaan 

keuangan dalam mengelola 

keuangan setiap bulannya? 

22 8 73,3% 26,7% 

2. Apakah setiap bulan, anda 

menyisihkan pendapatan 

untuk investasi? 

14 16 46,7% 53,3% 

3. Apakah anda memiliki dana 

darurat (dana yg harus 

disisihkan dan hanya 

dikeluarkan pada saat benar-

benar dibutuhkan)? 

23 7 76,7% 23,3% 

4. Apakah anda 

mempersiapkan dana 

pensiun? 

12 18 40% 60% 

Sumber: Data diolah penulis 2025 

Berdasarkan hasil pra survei mengenai literasi keuangan, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 73,3%, sudah terbiasa membuat 

perencanaan keuangan setiap bulannya, menunjukkan bahwa sebagian besar 

dari mereka memiliki kesadaran pentingnya mengelola pemasukan dan 

pengeluaran secara teratur; namun demikian, dalam hal investasi, masih 

terdapat kekurangan karena hanya 46,7% responden yang rutin menyisihkan 

sebagian pendapatannya untuk tujuan investasi, sedangkan sisanya belum 

mengalokasikan dana untuk pengembangan aset di masa depan. Di sisi lain, 
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tingkat kesadaran akan pentingnya dana darurat terlihat cukup tinggi, dengan 

76,7% responden menyatakan telah memiliki dana darurat untuk keperluan 

mendesak, yang mencerminkan kesiapan mereka dalam menghadapi situasi 

keuangan tidak terduga. Meskipun demikian, kesiapan untuk masa pensiun 

masih tergolong rendah, mengingat hanya 40% responden yang mempersiapkan 

dana pensiun, sementara 60% lainnya belum melakukan persiapan tersebut, 

menunjukkan bahwa perhatian terhadap perencanaan keuangan jangka panjang 

masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan responden dalam pengelolaan keuangan sehari-hari dan 

kesiapsiagaan terhadap risiko sudah cukup baik, namun masih perlu diperkuat 

pada aspek perencanaan keuangan masa depan, khususnya dalam investasi dan 

dana pensiun. 

 

Gambar 2 Grafik Pra Survei "Investasi apa yang anda gunakan? 

Sumber: Data diolah penulis 2025 

Tidak ada

46%

Emas (Logam 

mulia)

36%

Properti

3%

Tabungan

15%

Investasi apa yang anda gunakan?
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Hasil pra survei mengenai jenis investasi yang digunakan, diketahui bahwa 

sebesar 45,5% responden menyatakan belum melakukan investasi dalam bentuk 

apa pun, menunjukkan bahwa hampir separuh dari responden belum 

mengalokasikan dananya untuk tujuan pengembangan aset. Di antara responden 

yang sudah berinvestasi, investasi dalam bentuk emas atau logam mulia menjadi 

pilihan yang paling populer, dipilih oleh 36,4% responden, yang mencerminkan 

kecenderungan masyarakat untuk memilih instrumen investasi yang dianggap 

aman dan stabil nilainya dalam jangka panjang. Sementara itu, hanya 3,0% 

responden yang berinvestasi dalam properti, yang mungkin disebabkan oleh 

tingginya kebutuhan modal awal untuk investasi di sektor ini. Selain itu, 15,2% 

responden memilih untuk menggunakan tabungan sebagai bentuk investasi, 

yang meskipun relatif aman, namun memberikan tingkat imbal hasil yang lebih 

rendah dibandingkan instrumen investasi lainnya. 

Tabel 2 Pra Survei tentang Perilaku Keuangan 

No Pernyataan Ya Tidak (%)Ya (%)Tidak 

b. Perilaku Keuangan 

1. Apakah Anda sering 

membeli barang secara 

spontan tanpa perencanaan 

terlebih dahulu (impulsive 

buying)? 

16 14 53,3% 46,7% 

2. Apakah Anda cenderung 

membeli barang karena 

mengikuti tren, meskipun 

tidak terlalu 

membutuhkannya 

(konsumtif)? 

4 26 13,3% 86,7% 
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No Pernyataan Ya Tidak (%)Ya (%)Tidak 

b. Perilaku Keuangan 

3. Apakah Anda lebih memilih 

menggunakan uang untuk hal 

yang memberikan manfaat 

jangka panjang daripada 

kesenangan sesaat? 

25 5 83,3% 16,7% 

4. Apakah Anda mampu 

menahan diri untuk tidak 

membeli sesuatu yang tidak 

sesuai dengan anggaran 

Anda? 

25 5 83,3% 16,7% 

Sumber: Data diolah penulis 2025 

Hasil pra survei mengenai perilaku keuangan, diketahui bahwa mayoritas 

responden (53,3%) masih sering melakukan pembelian secara spontan tanpa 

perencanaan terlebih dahulu (impulsive buying), sementara 46,7% lainnya 

mengaku tidak melakukannya, menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

sudah mulai berusaha mengelola pengeluaran, perilaku impulsif masih cukup 

tinggi. Namun, dalam hal konsumtif, mayoritas besar responden (86,7%) tidak 

cenderung membeli barang hanya karena mengikuti tren tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan, sementara hanya 13,3% yang mengaku 

bersikap konsumtif, menandakan bahwa sebagian besar responden sudah cukup 

selektif dalam pengeluaran mereka. Selain itu, perilaku positif juga terlihat dari 

pilihan penggunaan uang, di mana 83,3% responden lebih memilih 

mengalokasikan uang untuk hal-hal yang memberikan manfaat jangka panjang 

dibandingkan kesenangan sesaat, dan angka yang sama juga menunjukkan 

bahwa responden mampu menahan diri untuk tidak membeli sesuatu yang tidak 

sesuai dengan anggaran mereka. Secara keseluruhan, meskipun masih terdapat 
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kecenderungan impulsive buying di kalangan responden, perilaku keuangan 

mereka secara umum menunjukkan tingkat kedewasaan finansial yang cukup 

baik dalam mengelola pengeluaran dan mengambil keputusan berdasarkan 

kebutuhan jangka panjang serta anggaran yang telah direncanakan. 

Kesejahteraan keuangan freelancer di Kota Malang menjadi isu yang 

penting untuk diteliti karena sifat pekerjaan mereka yang cenderung tidak 

memiliki pendapatan tetap, dengan memahami pengaruh literasi keuangan dan 

perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial mereka. 

Freelance kini telah merambah ke berbagai sektor industri di Indonesia. 

Setiap sektor kini menawarkan berbagai proyek yang dapat disesuaikan dengan 

keterampilan dan minat para freelancer. Pertumbuhan ekonomi digital juga 

mendorong semakin banyak perusahaan yang mencari tenaga kerja freelance 

untuk mengerjakan proyek-proyek spesifik atau jangka pendek, daripada 

mempekerjakan karyawan tetap.  

 

Gambar 3 Rata-rata Pendapatan "Freelance" di Berbagai Sektor di Indonesia 

Sumber 1: BPS di olah GoodStats 
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Freelance atau pekerja lepas, merujuk pada model kerja yang fleksibel di 

mana individu bekerja tanpa terikat pada perusahaan tertentu, biasanya 

berdasarkan proyek atau kontrak jangka pendek. Fenomena ini semakin populer 

di era digital, didukung oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan akses 

pasar global serta berbagai platform kerja lepas seperti Upwork, Fiverr dan 

platform lainnya. 

Di Indonesia, freelancer menjadi bagian penting dari ekonomi gig, yang 

berkembang pesat terutama di kalangan generasi milenial dan Gen Z. 

Keunggulan utama dari pekerjaan freelance adalah fleksibilitas waktu dan 

lokasi kerja yang cocok dengan preferensi generasi muda yang mengutamakan 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional. Selain itu, peluang 

untuk mendapatkan klien internasional memberikan potensi penghasilan yang 

lebih besar. Namun, pekerjaan freelance juga memiliki tantangan. 

Ketidakpastian pendapatan menjadi salah satu masalah utama karena 

penghasilan bergantung pada jumlah proyek yang didapat. Selain itu, sebagian 

besar freelancer di Indonesia belum memiliki akses jaminan sosial yang 

memadai, seperti asuransi kesehatan atau dana pensiun. Program seperti BPJS 

Ketenagakerjaan telah menyediakan perlindungan bagi pekerja lepas, tetapi 

tingkat partisipasinya masih rendah. 

Tren freelance di Indonesia juga menunjukkan spesialisasi di bidang-bidang 

tertentu, seperti desain grafis, pengembangan web, dan pemasaran digital. 

Freelancer yang berspesialisasi memiliki peluang lebih besar untuk 

membangun reputasi, menetapkan harga yang lebih tinggi, dan menarik klien 
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dengan kebutuhan spesifik. Pekerjaan freelance telah menjadi alternatif karier 

yang menjanjikan di tengah dinamika pasar tenaga kerja Indonesia. Dengan 

potensi besar untuk terus berkembang, pekerjaan freelance memerlukan 

perhatian dalam hal perlindungan sosial, akses pelatihan, dan penguatan 

keterampilan untuk mendukung keberlanjutan para pekerja di sektor ini.  

Dalam sebuah artikel di glints.com, Audina (2025) menjelaskan bahwa 

“Freelancer adalah seorang pekerja lepas yang menyediakan jasa kepada 

organisasi dan bisnis. Sedangkan Self-Employed adalah seorang profesional 

yang mendapatkan penghasilan dari kegiatan ekonomi mandiri, alih-alih dari 

pemberi kerja seperti organisasi atau bisnis lain.” 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. Studi 

yang dilakukan oleh Lusardi & Mitchell (2014) menemukan bahwa individu 

dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesejahteraan 

keuangan yang lebih baik karena mereka lebih mampu mengelola utang dan 

merencanakan keuangan jangka panjang. Selain itu, penelitian oleh Hilgert, 

Hogarth, dan Beverly (2003) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

tingkat literasi keuangan tinggi cenderung menunjukkan perilaku keuangan 

yang lebih baik, seperti menabung secara teratur dan menghindari utang 

konsumtif. 

Penelitian masih relatif terbatas yang membahas terkait konteks freelancer. 

Mayoritas penelitian tentang literasi dan kesejahteraan keuangan berfokus pada 
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karyawan tetap atau pengusaha (Xiao & Porto, 2017). Di sisi lain freelancer 

menghadapi tantangan unik, seperti pendapatan yang tidak tetap, kurangnya 

jaminan sosial, dan tingginya ketergantungan pada manajemen keuangan 

pribadi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Malang, jumlah pekerja 

bebas di Kota Malang pada tahun 2024 sebanyak 13.855 jiwa. Data ini 

digunakan untuk mengetahui freelancer di Kota Malang. 

 

Gambar 4 Data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Kota Malang 

Sumber: BPS Kota Malang 2024 

Pada tahun 2019, Kota Malang dianugerahi penghargaan KaTa Kreatif yang 

diadakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 

Indonesia. Penghargaan ini kembali didapatkan oleh Kota Malang pada tahun 

2021 dengan subsektor yang sama, yaitu subsektor aplikasi dan game. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

Nomor 83 tahun 2019 Tentang Kabupaten/kota kreatif indonesia tahun 2019, 

menetapkan bahwa: 
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Gambar 5 Kota Malang meraih Peringkat 2 tentang KaTa Kreatif Indonesia 2019 

Sumber: Katakreatif.kemenparekraf.go.id 

“Secara garis besar, perkembangan ekonomi kreatif (ekraf) di Kota 

Malang mulai gencar dilakukan sejak didirikannya forum-forum pada tahun 

2016, yaitu Malang Creative Fusion (MCF) dan Komite Ekonomi Kreatif 

(KEK) Kota Malang yang menjadi tempat bernaungnya para stakeholder 

hexahelix dalam industri kreatif di Kota Malang. Aktivasi Malang Creative 

Center (MCC) juga menjadi salah satu katalisator dalam perkembangan 

ekraf di kota ini.” (Wiraning, 2024, indiekraf.com) 

Kota Malang sebagai salah satu pusat kreatif dan pendidikan di Indonesia, 

memiliki ekosistem yang mendukung pertumbuhan freelancer. Namun, sifat 

pekerjaan freelance yang fleksibel sering kali diiringi dengan ketidakpastian 

pendapatan, kurangnya akses terhadap jaminan sosial, dan tantangan dalam 

pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat topik ini karena 

dengan memahami hubungan antara literasi keuangan, perilaku keuangan, dan 

kesejahteraan keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

strategis bagi freelancer, pemerintah, serta lembaga terkait untuk 

mengembangkan program literasi keuangan yang lebih efektif dan 

meningkatkan kualitas hidup freelancer di Kota Malang. Penulis mengangkat 
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judul mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

terhadap Kesejahteraan Keuangan Freelancer di Kota Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan freelancer di Kota Malang? 

2. Apakah perilaku keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan freelancer di Kota Malang? 

3. Seberapa besar pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan secara 

simultan terhadap kesejahteraan keuangan freelancer di Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan penelitian sebagai berikut untuk: 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan 

freelancer di Kota Malang. 

2. Mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan freelancer di Kota Malang. 

3. Mengetahui pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan secara 

simultan terhadap kesejahteraan keuangan freelancer di Kota Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi bahan masukan pada 

bidang keuangan dan sebagai acuan atau referensi untuk memperluas 

wawasan pendukung untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan.  

2. Manfaat Praktis 

Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

literasi keuangan dan penerapan perilaku keuangan yang sehat sehingga 

freelancer dapat mengelola pendapatan yang tidak menentu secara lebih 

bijak, mengatur perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang, meminimalisasi risiko finansial, serta pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan keuangan dan stabilitas hidup mereka di 

tengah dinamika pekerjaan lepas yang penuh ketidakpastian.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan penelitian ini meliputi: 

BAB I: PENDAHULUAN  

 Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian dimana isi bab 1 ini membahas sistematika 

gambaran isi keseluruhan dari penelitian yang akan dibahas.  
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini penulis membahas tentang penelitian terdahulu 

kemudian disertakan terkait teori-teori menurut para ahli yang mencakup 

dengan judul dan topik yang akan dibahas serta menjelaskan kerangka 

hipotesis dan hipotesis penelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini penulis menjelaskan terkait lokasi penelitian, jenis 

penelitian yang digunakan kuantitatif atau kualitatif, objek penelitian 

variabel dan pengukuran, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

dimana menjelaskan gambaran umum obyek penelitian, penyajian data, 

gambaran umum responden, analisis data, interpretasi kemudian 

pembahasan peneliti.  

BAB V: PENUTUP  

 Didalam bab terakhir ini memberikan kesimpulan dan saran dari 

hasil pembahasan peneliti serta mencantumkan daftar pustaka yang menjadi 

acuan atau referensi pada pembuatan laporan akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Literasi 

Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Kesejahteraan Keuangan freelancer 

di Kota Malang dapat disimpulkan: 

1. Pada uji parsial Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan freelancer di Kota Malang dan pada uji 

simultan menunjukkan terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman 

yang baik tentang keuangan merupakan fondasi utama dalam mencapai 

kondisi keuangan yang stabil, aman, dan sejahtera bagi para freelancer. 

2. Perilaku Keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan freelancer di Kota Malang secara parsial. 

Namun, ketika dikombinasikan dengan Literasi Keuangan secara 

simultan Perilaku Keuangan tetap memberikan kontribusi dalam 

mendukung tercapainya kondisi keuangan yang lebih stabil. Hal ini 

menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan perlu dibangun seiring dengan 

peningkatan pemahaman keuangan agar dapat memberikan dampak 

nyata terhadap Kesejahteraan Keuangan freelancer. 

3. Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan berpengaruh secara simultan 

terhadap Kesejahteraan Keuangan freelancer di Kota Malang. Artinya 
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jika Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan dapat ditingkatkan maka 

Kesejahteraan Keuangan akan semakin meningkat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang keuangan perlu 

diiringi dengan kebiasaan keuangan yang disiplin agar kesejahteraan 

keuangan dapat tercapai secara optimal. 

B. Saran 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan, saran yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Freelancer 

Freelancer di Kota Malang diharapkan dapat meningkatkan literasi 

keuangan mereka melalui berbagai sumber edukatif, seperti pelatihan 

keuangan pribadi, seminar daring, atau literatur keuangan yang 

terpercaya. Pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan akan 

membantu dalam mengatur pendapatan yang tidak tetap, merencanakan 

keuangan jangka panjang, serta menghadapi risiko finansial yang 

mungkin terjadi. Selain itu, penting bagi freelancer untuk mulai 

membentuk perilaku keuangan yang disiplin, seperti mencatat 

pengeluaran, menabung secara rutin, dan menghindari konsumsi 

berlebihan, agar kesejahteraan keuangan dapat tercapai secara optimal 

dan berkelanjutan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap kesejahteraan keuangan, seperti manajemen pendapatan, 

kecemasan finansial (financial anxiety), atau stabilitas pekerjaan. Selain 

itu, ruang lingkup penelitian dapat diperluas ke kota atau wilayah lain 

agar hasilnya dapat dibandingkan secara lebih luas. 
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